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ABSTRAK  

Demam tifoid merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius di Jakarta. Resistensi 

antibiotik pada bakteri Salmonella Typhi dan Paratyphi A menjadi tantangan dalam pengelolaan demam 

tifoid. Untuk menyajikan gambaran menyeluruh tentang pola resistensi antibiotik pada S. Typhi dan P. A 

di Jakarta, dilakukan tinjauan sistematik literatur. Penelitian ini menggunakan data dari basis data Scopus, 

ScienceDirect, dan ResearchGate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa penelitian melaporkan 

adanya resistensi terhadap antibiotik golongan fluoroquinolone, seperti ciprofloxacin, yang merupakan 

pilihan utama untuk pengobatan demam tifoid. Selain itu, beberapa studi juga mencatat tingginya tingkat 

resistensi terhadap antibiotik golongan beta-laktam, seperti ampicillin dan ceftriaxone, yang sering 

digunakan untuk mengobati infeksi S. Typhi dan P. A. Implikasi temuan ini menuntut peran aktif dari 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam mengatasi resistensi antibiotik pada demam tifoid. 

Diperlukan upaya kolaboratif untuk meningkatkan pengawasan dan pemantauan konsumsi antibiotik, serta 

melaksanakan edukasi yang tepat kepada masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang rasional. 

Pengembangan antibiotik baru dan penelitian lebih lanjut tentang resistensi antibiotik juga harus terus 

dilakukan untuk mencari alternatif pengobatan yang efektif. 
 

Kata Kunci: Demam tifoid, Jakarta, Paratyphi A, pola resistensi antibiotik, Salmonella Typhi 

 

ABSTRACT  

Typhoid fever remains a significant public health concern in Jakarta. Antibiotic resistance in Salmonella 

Typhi and Paratyphi A bacteria poses a challenge in typhoid management. To provide a comprehensive 

overview of antibiotic resistance patterns in S. Typhi and P. A in Jakarta, a systematic literature review 

was conducted. This study utilized data from Scopus, ScienceDirect, and ResearchGate databases. The 

findings reveal that several studies reported resistance to fluoroquinolone antibiotics, such as 

ciprofloxacin, which is the first-line treatment for typhoid fever. Additionally, some studies noted a high 

level of resistance to beta-lactam antibiotics, such as ampicillin and ceftriaxone, commonly used to treat 

S. Typhi and P. A infections. The implications of these findings call for active involvement from the 

government, healthcare professionals, and the community in addressing antibiotic resistance in typhoid 

fever. Collaborative efforts are needed to enhance surveillance and monitoring of antibiotic consumption, 

as well as to implement proper education for the public on rational antibiotic use. The development of new 

antibiotics and further research on antibiotic resistance are also crucial to exploring effective treatment 

alternatives. 
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PENDAHULUAN 

Demam tifoid merupakan penyakit 

infeksius yang disebabkan oleh bakteri 

Salmonella Typhi dan Paratyphi A, yang 

umumnya ditularkan melalui makanan atau 

air yang terkontaminasi oleh kotoran manusia. 

Penyakit ini masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di berbagai negara, 

termasuk di Indonesia. Salah satu tantangan 

utama dalam pengobatan demam tifoid adalah 
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resistensi antibiotik yang semakin meningkat 

pada bakteri penyebabnya. Resistensi 

antibiotik menjadi isu serius dalam 

pengelolaan demam tifoid karena dapat 

menyebabkan peningkatan kasus yang sulit 

diobati dan berdampak pada kualitas hidup 

serta keselamatan pasien. 

Pentingnya studi resistensi antibiotik 

pada Salmonella Typhi dan Paratyphi A 

terletak pada upaya untuk memahami pola 

resistensi bakteri penyebab demam tifoid di 

Jakarta, khususnya sebagai daerah endemis 

tifoid. Dengan memahami pola resistensi ini, 

pengobatan yang tepat dapat diberikan kepada 

pasien sehingga dapat mengurangi angka 

kesakitan dan kematian akibat demam tifoid. 

Selain itu, informasi mengenai resistensi 

antibiotik juga penting untuk memandu 

pengembangan kebijakan dan pedoman 

penggunaan antibiotik yang rasional di tingkat 

nasional dan lokal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menyoroti masalah resistensi antibiotik pada 

Salmonella Typhi dan Paratyphi A di berbagai 

wilayah, namun kajian tentang resistensi 

antibiotik di Jakarta sebagai daerah endemis 

tifoid perlu dilakukan secara lebih mendalam. 

Studi yang fokus dan teliti terhadap pola 

resistensi antibiotik ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

efek dari penggunaan antibiotik pada bakteri 

penyebab demam tifoid di Jakarta. 

Dalam rangka mengatasi tantangan 

resistensi antibiotik, World Health 

Organization (WHO) telah menetapkan 

beberapa strategi pengelolaan antibiotik yang 

mencakup penggunaan antibiotik secara 

rasional, pengawasan dan pemantauan 

konsumsi antibiotik, pengembangan dan 

penelitian antibiotik baru, edukasi kepada 

masyarakat dan tenaga kesehatan, serta 

penerapan kebijakan yang mendukung 

pengelolaan antibiotik. Upaya-upaya ini 

merupakan bagian dari respons global untuk 

menangani resistensi antibiotik yang semakin 

meningkat. 

Selain itu, edukasi kepada masyarakat 

juga memiliki peran penting dalam 

mengurangi resistensi antibiotik. Dengan 

menyosialisasikan informasi mengenai 

penggunaan antibiotik secara tepat dan 

mematuhi resep dokter, diharapkan kesadaran 

masyarakat terhadap masalah resistensi 

antibiotik dapat meningkat. Penelitian terkini 

oleh Sari, Pratiwi, dan Wulandari (2019) 

menunjukkan bahwa edukasi kepada 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik 

secara tepat dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat sehingga dapat mengurangi 

perilaku self-medication dengan antibiotik. 

Studi tentang resistensi antibiotik pada 

Salmonella Typhi dan Paratyphi A di Jakarta 

juga memiliki implikasi penting dalam 

konteks pengendalian pandemi COVID-19. 

WHO dan United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) telah mengindeks publikasi-

publikasi penelitian nasional Indonesia 

tentang COVID-19 dalam basis data WHO 

COVID-19 Research Database untuk 

memastikan akses global terhadap 

pengetahuan lokal yang bermanfaat untuk 

menanggapi pandemi (WHO & UNICEF, 

2020). 

Dengan menggali lebih dalam tentang 

profil resistensi antibiotik pada Salmonella 

Typhi dan Paratyphi A di Jakarta, diharapkan 

studi ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian demam tifoid di daerah endemis 

tifoid ini. Studi ini juga dapat memberikan 

informasi penting bagi pihak berwenang 

dalam merumuskan kebijakan dan pedoman 

penggunaan antibiotik yang tepat untuk 

mengatasi resistensi antibiotik dan 

memastikan pengobatan yang efektif bagi 

pasien demam tifoid. 
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Dengan pertimbangan ini, penelitian tentang 

resistensi antibiotik pada Salmonella Typhi 

dan Paratyphi A di Jakarta menjadi sangat 

relevan dan penting untuk dijalankan. Studi 

yang dilakukan dengan fokus, teliti, dan 

terperinci akan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pola resistensi 

antibiotik pada bakteri penyebab demam 

tifoid di Jakarta dan dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam upaya pengendalian 

penyakit ini di tingkat lokal dan nasional. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Demam tifoid merupakan penyakit 

infeksi akut yang disebabkan oleh bakteri 

Salmonella Typhi dan Paratyphi A, dan 

menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan di berbagai 

negara termasuk Indonesia. Bagian ini akan 

menyajikan gambaran epidemiologi demam 

tifoid di Jakarta, termasuk data terkini 

mengenai prevalensi, kejadian, dan trend 

epidemiologinya. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi DKI Jakarta, dilaporkan bahwa 

prevalensi demam tifoid di wilayah Jakarta 

telah mengalami fluktuasi selama beberapa 

tahun terakhir. Data terkini menunjukkan 

bahwa tingkat prevalensi demam tifoid pada 

tahun 2022 mencapai 100 kasus per 100.000 

penduduk. 

Trend epidemiologi demam tifoid di 

Jakarta juga menunjukkan beberapa pola yang 

menarik. Dari hasil tinjauan sistematik 

literatur sebelumnya, Setiawan, Widyati, dan 

Harijono (2018) melaporkan bahwa angka 

kejadian demam tifoid cenderung meningkat 

dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa demam tifoid masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang perlu 

mendapatkan perhatian serius dalam upaya 

pengendalian dan pencegahan penyebarannya 

di Jakarta. 

Selain itu, tingginya prevalensi dan 

kejadian demam tifoid di Jakarta juga dapat 

berkontribusi pada resistensi antibiotik bakteri 

penyebabnya. Peningkatan penggunaan 

antibiotik untuk mengobati infeksi tifoid yang 

tidak tepat dan berlebihan dapat menyebabkan 

resistensi antibiotik berkembang dan 

mempersulit penanganan kasus infeksi yang 

lebih parah. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

perlu adanya tindakan pencegahan yang 

komprehensif, termasuk upaya meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

kebersihan dan sanitasi, serta edukasi 

mengenai penggunaan antibiotik secara 

rasional. Selain itu, diperlukan upaya 

penguatan sistem kesehatan dan fasilitas 

pelayanan kesehatan di Jakarta untuk 

meningkatkan deteksi dan penanganan dini 

kasus demam tifoid, sehingga dapat 

mengurangi angka kejadian dan prevalensi 

penyakit ini. 

Dengan memahami epidemiologi 

demam tifoid di Jakarta secara mendalam, 

diharapkan langkah-langkah strategis dan 

program pencegahan yang efektif dapat 

dirancang dan diimplementasikan untuk 

mengatasi permasalahan yang terkait dengan 

penyakit ini. Upaya ini penting dalam 

mengurangi beban kesehatan masyarakat dan 

meminimalkan dampak sosial dan ekonomi 

yang ditimbulkan oleh demam tifoid di tingkat 

lokal maupun nasional. 

Penyebaran demam tifoid di Jakarta 

dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang 

mempengaruhi prevalensi dan kejadian 

penyakit ini di wilayah tersebut. Identifikasi 

faktor-faktor risiko ini sangat penting dalam 

upaya mencegah dan mengendalikan 
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penyebaran demam tifoid agar dapat 

dilakukan tindakan yang tepat dan efektif. 

Salah satu faktor risiko yang 

berkontribusi terhadap penyebaran demam 

tifoid di Jakarta adalah kondisi sanitasi yang 

buruk. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi 

DKI Jakarta menunjukkan bahwa wilayah 

perkotaan, termasuk Jakarta, sering 

mengalami masalah sanitasi, seperti akses 

terbatas ke air bersih dan fasilitas sanitasi 

yang memadai. Kurangnya fasilitas sanitasi 

yang memadai dapat memfasilitasi 

penyebaran bakteri Salmonella Typhi dan 

Paratyphi A melalui air dan makanan yang 

terkontaminasi. 

Selain itu, mobilitas penduduk juga 

menjadi faktor risiko penting dalam 

penyebaran demam tifoid di Jakarta. Sebagai 

ibu kota negara dan pusat bisnis, Jakarta 

menjadi tujuan utama perpindahan penduduk 

dari berbagai daerah di Indonesia. Mobilitas 

yang tinggi ini dapat menyebabkan penularan 

penyakit dari daerah endemis ke daerah non-

endemis dan berkontribusi pada penyebaran 

infeksi tifoid di wilayah tersebut. 

Kebiasaan konsumsi makanan yang 

kurang higienis juga dapat menjadi faktor 

risiko penyebaran demam tifoid di Jakarta. 

Penyajian makanan yang kurang bersih dan 

tidak diolah dengan baik dapat menyebabkan 

kontaminasi bakteri penyebab demam tifoid 

pada makanan tersebut. 

Tingginya angka kepadatan penduduk 

di Jakarta juga menjadi salah satu faktor risiko 

yang mempengaruhi penyebaran demam 

tifoid. Tingginya kepadatan penduduk dapat 

meningkatkan risiko penularan penyakit 

melalui kontak manusia ke manusia. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ulfah dan Nugroho (2020) menyebutkan 

bahwa faktor sosial ekonomi juga turut 

berperan dalam penyebaran demam tifoid di 

Jakarta. Keluarga dengan tingkat pendapatan 

rendah cenderung memiliki akses terbatas 

terhadap fasilitas kesehatan dan sanitasi yang 

memadai, sehingga meningkatkan risiko 

terinfeksi demam tifoid. 

Pentingnya identifikasi faktor-faktor 

risiko ini dalam penyebaran demam tifoid di 

Jakarta adalah untuk menyusun strategi 

pencegahan dan intervensi yang tepat guna 

mengurangi beban penyakit ini. Upaya 

pencegahan seperti penyuluhan tentang 

pentingnya kebersihan dan sanitasi, 

meningkatkan ketersediaan air bersih dan 

fasilitas sanitasi, serta peningkatan 

pengawasan dan pengendalian kualitas 

makanan dapat membantu mengurangi risiko 

penularan penyakit ini di masyarakat. 

 

METODE 

Studi ini menggunakan metode tinjauan 

sistematik literatur (Systematic Literature 

Review - SLR) untuk mengumpulkan, 

menyaring, dan menganalisis data dari 

berbagai sumber literatur yang relevan 

tentang pola resistensi antibiotik pada 

Salmonella Typhi (S. Typhi) dan Paratyphi A 

(P. A) di Jakarta. Pendekatan SLR dipilih 

karena memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi, menggabungkan, dan 

menyintesis hasil penelitian yang beragam, 

sehingga dapat memberikan gambaran 

menyeluruh dan mendalam mengenai topik 

penelitian. 

Basis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi pangkalan data ilmiah 

yang terpercaya dan relevan seperti PubMed, 

ScienceDirect, Google Scholar, dan database 

resmi organisasi kesehatan seperti World 

Health Organization (WHO) dan United 

Nations Children's Fund (UNICEF). 

Pemilihan basis data ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki kualitas dan 

akurasi yang tinggi. 
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Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan 

untuk mengidentifikasi penelitian yang 

relevan dengan topik penelitian ini. Kriteria 

inklusi meliputi studi yang dilakukan di 

Jakarta, berfokus pada resistensi antibiotik 

pada S. Typhi dan P. A, serta studi yang 

dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa Inggris dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Sementara itu, kriteria eksklusi 

mencakup studi yang tidak relevan dengan 

topik penelitian, tidak memiliki data yang 

cukup, atau berfokus pada jenis bakteri lain 

selain S. Typhi dan P. A. 

Proses pencarian literatur dilakukan 

dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan, seperti "resistensi antibiotik 

Salmonella Typhi Jakarta", "antibiotik untuk 

Paratyphi A", "profil resistensi bakteri 

Salmonella di Indonesia", dan sebagainya. 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis 

dan komprehensif untuk memastikan bahwa 

semua studi yang relevan dapat diidentifikasi. 

Setelah melakukan pencarian, proses 

seleksi dilakukan dengan melihat judul dan 

abstrak studi untuk memastikan bahwa studi 

tersebut memenuhi kriteria inklusi. Studi-

studi yang memenuhi kriteria inklusi 

kemudian akan diambil seluruhnya untuk 

dievaluasi lebih lanjut. 

Prosedur analisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari studi yang relevan 

dan menyajikannya dalam bentuk tabel atau 

ringkasan kutipan langsung dan tidak 

langsung. Data dari berbagai sumber akan 

digabungkan dan disintesis untuk menyajikan 

temuan-temuan yang konsisten dan 

komprehensif tentang pola resistensi 

antibiotik pada S. Typhi dan P. A di Jakarta. 

Dengan menggunakan metode tinjauan 

sistematik literatur, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan hasil yang akurat, teliti, 

dan jelas tentang pola resistensi antibiotik 

pada bakteri penyebab demam tifoid di daerah 

endemis seperti Jakarta. Metode ini juga 

memastikan bahwa semua studi yang relevan 

telah dipertimbangkan secara objektif untuk 

memberikan pandangan menyeluruh tentang 

isu resistensi antibiotik yang signifikan dalam 

upaya penanggulangan dan pencegahan 

demam tifoid di tingkat lokal maupun 

nasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data mengenai pola resistensi antibiotik 

pada S. Typhi dan P. A di Jakarta merupakan 

hal yang penting untuk dipahami guna 

mengatasi tantangan dalam pengobatan dan 

pengendalian infeksi demam tifoid. Data 

primer yang berasal dari studi-studi yang 

dilakukan pada isolat S. Typhi dan P. A di 

Jakarta menjadi acuan utama dalam 

mengetahui tingkat resistensi antibiotik yang 

muncul dan membantu menyusun strategi 

pengobatan yang efektif. 

Berbagai studi telah dilakukan untuk 

memahami pola resistensi antibiotik pada S. 

Typhi dan P. A di Jakarta. Studi oleh Saitis, 

Aswad, dan Bahar (2022) menyajikan data 

resistensi antibiotik pada pasien demam tifoid 

di rumah sakit di Jakarta. Hasil studi tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan resistensi 

S. Typhi terhadap beberapa antibiotik, seperti 

ampicillin dan trimethoprim-

sulfamethoxazole. Penelitian lain oleh 

Sanjaya, Meriyani, Juanita, dan Siada (2022) 

juga menemukan adanya resistensi P. A 

terhadap beberapa antibiotik, termasuk 

ciprofloxacin dan ceftriaxone. 

Studi lain oleh Yani (2018) melaporkan 

bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 

bidang kesehatan telah membantu dalam 

mengatasi resistensi antibiotik pada S. Typhi 

dan P. A di Jakarta. Penggunaan teknologi 

informasi dalam diagnosis dan pengobatan 
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infeksi dapat membantu dokter dalam 

memilih antibiotik yang tepat dan mengurangi 

risiko resistensi. 

Data primer mengenai pola resistensi 

antibiotik pada S. Typhi dan P. A di Jakarta 

ini memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kondisi aktual resistensi antibiotik di 

wilayah tersebut. Informasi ini sangat 

berharga dalam mengembangkan pedoman 

pengobatan yang tepat dan efektif untuk 

mengatasi infeksi demam tifoid. 

Penelitian lebih lanjut dan pemantauan secara 

terus-menerus terhadap pola resistensi 

antibiotik pada S. Typhi dan P. A di Jakarta 

perlu dilakukan untuk menjaga efektivitas 

pengobatan dan memastikan bahwa antibiotik 

yang digunakan tetap efektif dalam mengatasi 

infeksi. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang pola resistensi antibiotik, diharapkan 

upaya pengendalian infeksi demam tifoid di 

Jakarta dapat dilakukan dengan lebih efisien 

dan berhasil. 

Perbandingan data dalam memahami 

resistensi antibiotik pada S. Typhi dan P. A di 

Jakarta, penting untuk melakukan 

perbandingan antara kedua jenis bakteri ini 

serta melihat perubahan tren resistensinya dari 

waktu ke waktu. Studi yang dilakukan oleh 

Setiawan, Widyati, dan Harijono (2018) 

mencatat bahwa kedua jenis bakteri ini 

memiliki pola resistensi antibiotik yang 

berbeda. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa S. Typhi menunjukkan 

resistensi terhadap beberapa antibiotik, seperti 

ampicillin dan chloramphenicol, sedangkan P. 

A menunjukkan resistensi terhadap antibiotik 

ciprofloxacin dan ceftriaxone. 

Selain itu, melalui tinjauan sistematik 

literatur, dapat ditemukan data-data lain yang 

menggambarkan perubahan tren resistensi 

antibiotik dari waktu ke waktu. Misalnya, 

penelitian oleh Saitis et al. (2022) mencatat 

adanya peningkatan resistensi S. Typhi 

terhadap ampicillin dan trimethoprim-

sulfamethoxazole. Di sisi lain, studi oleh 

Sanjaya et al. (2022) menunjukkan bahwa P. 

A juga mengalami perubahan resistensi 

terhadap ciprofloxacin dan ceftriaxone. 

Perbandingan data ini memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

perbedaan pola resistensi antibiotik antara S. 

Typhi dan P. A di Jakarta. Selain itu, 

perubahan tren resistensi dari waktu ke waktu 

menunjukkan dinamika perubahan 

epidemiologi infeksi ini. Informasi ini penting 

untuk mengevaluasi efektivitas pengobatan 

yang ada dan membantu dalam menyusun 

strategi pengendalian resistensi antibiotik 

pada kedua jenis bakteri ini di masa depan. 

Secara keseluruhan, perbandingan data 

pola resistensi antibiotik antara S. Typhi dan 

P. A serta melihat perubahan tren resistensi 

dari waktu ke waktu memberikan gambaran 

yang lengkap tentang tantangan dalam 

pengobatan dan pengendalian infeksi demam 

tifoid di Jakarta. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang perbedaan pola resistensi 

ini, upaya-upaya pengobatan dan 

pengendalian infeksi di masa depan dapat 

lebih tepat sasaran dan efektif. 

 

Implikasi Klinis Dan Pengelolaan Demam 

Tifoid Resisten Antibiotik 

Tantangan pengobatan menjadi masalah 

utama yang dihadapi dalam pengobatan 

demam tifoid adalah adanya resistensi 

antibiotik pada bakteri S. Typhi dan P. A. 

Tingginya tingkat resistensi antibiotik ini 

menyebabkan pengobatan menjadi semakin 

sulit dan kompleks. Studi oleh Sari dan 

Wijaya (2018) menunjukkan bahwa resistensi 

terhadap antibiotic ciprofloxacin dan 

ceftriaxone pada P. A telah menyulitkan 

proses pengobatan infeksi ini. Begitu pula, 

penelitian oleh Saitis et al. (2022) 

mengindikasikan bahwa resistensi terhadap 
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ampicillin dan trimethoprim-

sulfamethoxazole pada S. Typhi 

meningkatkan kesulitan dalam memberikan 

terapi yang efektif. 

Dampak dari resistensi antibiotik pada 

demam tifoid adalah berkurangnya efektivitas 

antibiotik yang biasa digunakan untuk 

mengobati infeksi ini. Hal ini dapat 

menyebabkan peningkatan lama tinggal 

pasien di rumah sakit, risiko komplikasi yang 

lebih tinggi, serta peningkatan biaya 

pengobatan. Selain itu, resistensi antibiotik 

juga berkontribusi pada penyebaran infeksi 

yang lebih luas di masyarakat. 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

pengelolaan demam tifoid perlu didasarkan 

pada prinsip penggunaan antibiotik secara 

rasional dan sesuai dengan pedoman yang 

ada. Studi oleh Setiawan, Widyati, dan 

Harijono (2018) menyarankan pentingnya 

mengawasi dan memantau konsumsi 

antibiotik di fasilitas kesehatan, termasuk di 

unit perawatan intensif. Selain itu, edukasi 

kepada masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik yang tepat juga menjadi langkah 

penting untuk mengurangi perilaku self 

medication dengan antibiotik (Sari, Pratiwi, & 

Wulandari, 2019). 

Dalam menghadapi tantangan resistensi 

antibiotik pada demam tifoid, perlu adanya 

kerjasama antara pemerintah, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat. Upaya 

pencegahan infeksi, penggunaan antibiotik 

yang tepat, serta pemantauan dan 

pengendalian resistensi antibiotik menjadi 

kunci penting dalam mengatasi masalah ini. 

Dengan demikian, diharapkan pengobatan 

demam tifoid yang mengalami resistensi 

antibiotik dapat dikelola dengan lebih efektif 

dan mengurangi dampak negatifnya pada 

kesehatan masyarakat. 

Strategi Pengelolaan dalam menghadapi 

resistensi antibiotik pada demam tifoid, 

diperlukan strategi pengelolaan yang 

komprehensif dan berbasis bukti. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa strategi yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi masalah 

ini. 

Pertama, penting untuk memastikan 

penggunaan antibiotik secara rasional dan 

sesuai dengan pedoman yang ada. Salah satu 

studi oleh Setiawan, Widyati, dan Harijono 

(2018) menekankan perlunya mengawasi dan 

memantau konsumsi antibiotik di fasilitas 

kesehatan, terutama di unit perawatan 

intensif. Penggunaan antibiotik yang tepat dan 

sesuai indikasi akan membantu mengurangi 

risiko resistensi antibiotik. 

Kedua, diperlukan edukasi kepada 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik 

yang tepat. Penelitian oleh Sari, Pratiwi, dan 

Wulandari (2019) menunjukkan bahwa 

edukasi kepada masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang resistensi 

antibiotik dan mengurangi perilaku self 

medication dengan antibiotik. Edukasi juga 

dapat membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk tidak menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter dan mematuhi 

aturan minum antibiotik yang diberikan oleh 

dokter. 

Selain itu, penting untuk melakukan 

pemantauan dan pengendalian resistensi 

antibiotik secara berkala. Pemantauan dapat 

dilakukan dengan melakukan tes sensitivitas 

antibiotik pada isolat S. Typhi dan P. A yang 

diisolasi dari pasien demam tifoid di wilayah 

Jakarta. Hasil pemantauan akan memberikan 

informasi tentang pola resistensi antibiotik 

yang terjadi dan dapat membantu dalam 

pemilihan antibiotik yang tepat untuk 

pengobatan. 
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Dalam mengelola demam tifoid yang 

mengalami resistensi antibiotik, kolaborasi 

antara berbagai pihak seperti pemerintah, 

tenaga kesehatan, dan masyarakat sangat 

penting. Perlu adanya kerjasama dalam 

mengimplementasikan strategi pengelolaan 

dan melakukan tindakan pencegahan infeksi. 

Selain itu, pengembangan antibiotik baru dan 

penelitian lebih lanjut tentang resistensi 

antibiotik juga perlu terus dilakukan untuk 

mengatasi masalah ini secara efektif. 

Dengan menerapkan strategi 

pengelolaan yang tepat dan berbasis bukti, 

diharapkan resistensi antibiotik pada demam 

tifoid dapat dikendalikan dengan lebih baik 

dan memberikan dampak positif bagi 

kesehatan masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Temuan Utama: Berdasarkan tinjauan 

sistematik literatur ini, ditemukan bahwa pola 

resistensi antibiotik pada S. Typhi dan P. A di 

Jakarta menjadi perhatian serius dalam 

pengelolaan demam tifoid. Beberapa 

penelitian melaporkan adanya resistensi 

terhadap antibiotik golongan fluoroquinolone, 

seperti ciprofloxacin, yang merupakan pilihan 

utama untuk pengobatan demam tifoid. Selain 

itu, beberapa studi juga mencatat tingginya 

tingkat resistensi terhadap antibiotik golongan 

beta-laktam, seperti ampicillin dan 

ceftriaxone, yang juga merupakan antibiotik 

yang sering digunakan untuk mengobati 

infeksi S. Typhi dan P. A. Temuan ini 

menunjukkan bahwa resistensi antibiotik telah 

menjadi masalah yang signifikan di Jakarta, 

dan penggunaan antibiotik secara rasional 

menjadi kunci dalam mengatasi permasalahan 

ini. 

Relevansi dan Implikasi: Temuan 

mengenai pola resistensi antibiotik pada S. 

Typhi dan P. A di Jakarta memiliki relevansi 

yang besar dalam konteks kesehatan 

masyarakat dan klinis di wilayah tersebut. 

Tingginya tingkat resistensi terhadap 

antibiotik dapat menghambat upaya 

pengobatan dan penanggulangan demam 

tifoid, serta meningkatkan risiko terjadinya 

komplikasi dan keparahan penyakit. Hal ini 

juga berdampak pada peningkatan biaya 

perawatan dan lamanya waktu tinggal pasien 

di rumah sakit. 

Implikasi temuan ini menuntut peran 

aktif dari pemerintah, tenaga kesehatan, dan 

masyarakat dalam mengatasi resistensi 

antibiotik pada demam tifoid. Diperlukan 

upaya kolaboratif untuk meningkatkan 

pengawasan dan pemantauan konsumsi 

antibiotik, serta melaksanakan edukasi yang 

tepat kepada masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik yang rasional. Selain itu, 

pengembangan antibiotik baru dan penelitian 

lebih lanjut tentang resistensi antibiotik juga 

harus terus dilakukan untuk mencari alternatif 

pengobatan yang efektif. 

Pentingnya penelitian nasional yang relevan 

dengan konteks lokal, seperti tinjauan 

sistematik literatur ini, juga perlu 

ditingkatkan. Temuan-temuan dari penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan berbasis bukti di tingkat nasional, 

regional, dan global untuk meningkatkan 

upaya pengelolaan demam tifoid yang 

mengalami resistensi antibiotik. 
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